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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Penelitian 

Dalam perkonomian dunia, bank mempunyai peranan yang 

sangatpentinguntukmembantukelancaranperekonomian pada suatu negara, 

lazimnyasistemperekonomiannegara-negara di 

duniatidakterlepasdariperanserta bank. 

Begitupentingnyafungsiduniaperbankanuntukmenggerakkanrodaperekonomia

nsuatunegarasepertimenyediakanuanguntukmenunjangkegiatanusaha, 

tempatmelakukaninvestasidanjasakeuanganlainnya.Pada tahun 2008 dunia 

dihadapkan pada krisis keuangan global yang mana krisis tersebut telah 

menghancurkan stabilitas sistem keuangan hampir diseluruh negara, termasuk 

Indonesia. Tidak terkecuali dunia perbankan nasional. Tetapi ternyata tidak 

semua lembaga perbankan mengalami kehancuran.  

Faizun (2011) menjelaskan bahwa bank-bank yang menggunakan 

sistem bagi hasil ternyata lebih dapat bertahan dari pada bank yang 

menggunakan sistem bunga dalam oprasinya. Lembaga keuangan yang 

menggunakan sistem bagi hasil tersebut adalah lembaga keuangan syariah, 

baik itu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) Dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).Kemudian dengan beberapa kejadian 

tersebut, yang khususnya berdampak sangat signifikan pada sektor perbankan 

Indonesia, perbankan syariah. Perkembangan perbankan syariah juga 
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didorong oleh adanya kehendak sebagian masyarakat untuk melaksanakan 

transaksi perbankan atau kegiatan ekonomi secara umum yang sejalan dengan 

nilai dan prinsip syariah Islam.  

Iniberartioperasiperbankanmengikutitatacarausahamaupunperjanjian

berdasarkan Al-Qur�andanSunnahRasul Muhammad 

ShallallahuAlaihiWasallam. Dalamoperasinya, bank Islam 

menggunakansistembagihasildanimbalanlainnya yang sesuaidengansyariah 

Islam.Bank Muamalat Indonesia (BMI)sebagai pelopor pertama 

kaliberdirinya perbankan syariah di Indonesiapadatahun 

1991.Padaawalberdirinya, bank syariahbelummendapatkanperhatian yang 

optimal dalamtatananperbankannasionaltetapisetelahdikeluarkannyaUU 

No.7/1992, bank syariahmulaimenunjukkanperkembangannya (Said, 2012). 

Perbankan syariah di Indonesia pertama kali berdiri tahun 1991. 

Landasan hukum dasar pengembangan perbankan syariah nasional itu adalah 

UU No. 7/1992 tentang Perbankan. Kemudian undang-undang diatas diubah 

Undang-Undang No.10/1998. Pada undang-undang ini, baru disebutkan 

adanya bank berdasarkan prinsip syariah, yang tidak lain adalah bank syariah 

itu sendiri. Pada undang-undang ini terdapat dua jenis bank umum yaitu bank 

secara konvensional dan bank berdasarkan prinsip syariah. 

Semenjak itu, pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan dual 

banking system.Komitmen pemerintah dalam usaha pengembangan 

perbankan syariah baru mulai terasa sejak tahun 1998ketikadisahkannya UU 

No.10/1998  
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yaitusistemperbankankonvensionaldansistemperbankanberdasarkanprinsipsya

riah. Perbedaan yang mendasarantarakeduannyaadalah bank 

konvesionaldalam sistem oprasionalnya berdasarkanbungasedangkan bank 

syariah sistem oprasionalnya menggunakan 

bagihasil.Denganadanyaperaturantersebutmakaperbankansyariahmenjadisuatu

alternatifdariskemaperbankannasional (Faizun, 2011). 

MenurutHoetoro(2007) dalamSani (2010) 

PerbankansyariahmunculadalahsebagairesponatasPerbankankonvensional 

yang mengembangkanriba. 

Perbankansyariahmerupakansalahsatubentukrealisasiekonomi Islam 

sebagailawandariekonomikonvensional.Islamisasiilmupengetahuansendiriditu

njukan demi terwujudnyakebankitanumat Islam di dunia.Sebagai bentuk 

kepedulian mengenaiperkembanganindustriperbankan di Indonesia yang 

terusberbenahmelakukaninovasiprodukdanlayanan. 

Sehingga padatahun 2006 Pemerintah telah mengeluarkanPeraturan 

Bank Indonesia yaitu PBI No.8/3/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006. Dengan 

adanya perturan Bank Indonesia ini menyatakan bahwa perubahan kegiatan 

usaha bank umum konvensional menjadi bank umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha Berdasarkan prinsip syariah dan pembukaan kantor bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah oleh bank umum 

konvensional. Langkahterobosaninisangatpentingdilakukan agar 

produkdanlayananperbankanbisaditerimamasyarakat lebih luas. 
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Menangapihaltersebutsejalandengandikeluarkannyaolehpemerintah 

undang-undangterbaru  tentang perbankansyariah yaitu UU No.21/2008, yang 

terkandug didalamnya tentang pengertian bank syariah, 

mencakupkelembagaan, kegiatanusaha, caradan proses 

dalammelaksanakankegiatanusahanyaberdasarkanpadasistembagihasilsesuaid

enganaqadnya. Lembagakeuangansyariahtersebutyaitusegala Bank 

UmumSyariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS),Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS).Maka denganmunculnyabisnisperbankan yang 

berprinsipsyariah, setidaknyadapat memberikan dapak yang positif bagi 

industri keuangan khususnya perbankan sebagai 

solusialternatifgunamewujudkansistemperbankanbebasbunga. 

Undang-undangRepublik Indonesia tentang perbankan No.21/2008 

pasal 1 tentangperbankansyariahmenjelaskanbahwa Unit Usaha 

Syariahadalahmerupakanbagiandarisuatu bank konvensional yang 

khususberoperasidenganmenggunakanperinsipsyariah. Maka  UU No.21/2008 

menyebutkanbahwa Unit Usaha Syariah, yang selanjutnyadisebut UUS, 

adalah unit kerjadarikantorpusat bank umumkonvensional yang 

berfungsisebagaikantorindukdarikantoratau unit yang 

melaksanakankegiatanusahaberdasarkanprinsipsyariah, atau unit 

kerjadikantorcabangdarisuatu bank yang berkedudukandiluarnegeri yang 

melaksanakankegiatanusahasecarakonvensional yang 

berfungsisebagaikantorindukdarikantorcabangpembantusyariahdan/atau unit 

syariah.  
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Sesuaiamanat UU No.21/2008, 

perbankansyariahmenjalankanfungsiutamayaitumenghimpundanmenyalurkan

danamasyarakatdalamrangkamenunjangpelaksanaanpembangunannasional(L

PP,2011). Unit Usaha Syariah (UUS) dituntutuntukmemilikikinerja yang 

bagus agar dapatbersaingdalammemperebutkanpasarperbakannasional di 

Indonesia.Selainitu Bank Indonesia (BI) 

jugasemakinmemperketatdalampengaturandanpengawasanperbankannasional.

Kareana (BI) 

tidakinginmengulangiperistiwadiawalkrisisekonomidimanabanyak bank 

dilikuidasikarenakinerjanyatidaksehat, yang 

padaakhirnyamerugikanmasyarakat. 

Salah satupenilaiankinerja yang 

dapatdilakukanadalahdenganmenilaikinerjakeuanganuntukmengetahuitingkat

kesehatan 

bank.Karenakinerjakeuangandapatmenunjukkankualitasmelaluiperhitunganra

siokeuangan.Untukmenghitungrasiokeuangandapatdilakukandenganmenganal

isislaporankeuangan yang dikeluarkan bank.SuratkeputusanDireksi Bank 

Indonesia  PBINo.11/10/PBI/2009 tentang Unit Usaha Syariah (UUS) 

menyebutkanbahwa Unit Usaha Syariah (UUS) 

harusberkembangsecarasehatdandikelolasecaraprofesionalsehinggadiperlukan

dukungandarimanajemendan modal yang cukup agar 

dapattumbuhsecarasehatdantangguh (sustainable).  
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Dan untuk menunjang kelancaran evaluasi kinerja perbankan 

syariah,bank Indonesia 

sebagaiotoritasmoneterpemerintahmengeluarkansuatukebijakanmengenaitatac

arapenilaiantingkatkesehatanperbankan di Indonesia. Kebijakaninidicetuskan 

agar faktor-faktor yang 

harusdiperhatikandalammenilaitingkatkesehatanperbankan di Indonesia 

mengeluarkan sistem penilaian tingkat kesehatanbank berdasarkanmetode 

CAMELSyang terdiridari, Capital, Asset Quality, Management, Earning, 

Liquidity & Sensitivity to Market Risk.Hal ini sesuai dengan peraturan Bank 

Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang system penilaian tingkat kesehatan 

bank umum berdasarkan prinsipsyariah. Penilaian CAMELS ini dimaksudkan 

untuk mengukur apakahmanajemen bank telah melaksanakan sistem 

perbankan dengan asas-asasyang sehat.  

Penilaian terhadaprasio keuangan tersebut berperan penting dalam 

evaluasikinerja keuangan serta dapat digunakan untuk memprediksi 

kelangsunganusaha baik yang sehat maupun yang tidak sehat. CAMELS tidak 

sekedarmengukur tingkat kesehatan sebuah bank, tetapi sering pula 

digunakansebagai indikator dalam menyusun peringkat dan memprediksi 

prospeksuatu bank di masa datang. Dengan semakin ketatnya evaluasi 

yangdilakukan Bank Indonesia maupun Badan Penyehatan Perbankan 

Nasional(BPPN), diharapkan dapat diketahui segera bank mana yang 

memerlukanpenanganan khusus.Kurniawati (2012) 

menjelaskanbahwametodeinimerupakanalatukurresmi yang 
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telahditetapkanoleh Bank Indonesia untukmenghitungkesehatan bank syaria 

di Indonesia. Tingkat kesehatan bank 

merupakanhasilpenilaiankuantitatifberbagaiaspek yang 

berpengaruhterhadapkondisiataukinerjasuatu bank 

melaluipenilaianfaktorpermodalan, kualitasaset, manajemen, rentabilitas, 

likuiditas, dansensitivitasterhadaprisikopasar. 

Dari latar belakang di atas maka fokus utama penelitian ini adalah 

sejauh mana metode CAMELS dapat digunakan untuk melakukan evaluasi 

terhadap kinerja perbankan saat ini. Untuk memperdalam kajian tentang metode 

CAMELS dan hubungannya dengan tingkat kesehatan suatu bank, khususnya 

Bank Pembangunan Daerah SyariahPropinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang selanjutnyadisebut Bank BPD DIY Syariahsebagai obyeknya. Periode 

dalam penelitian ini adalah dari tahun 2008-2012. Alasan penambilan periode 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tingkat kesehatan Bank BPD DIY 

Syariah mengenai aspek finansial yang belum pernah dilakukan penelitan 

sebelumnya. Bank BPD DIY membuka Unit Usaha Syariahdan Kantor 

CabangSyariahPada 19 Februari 2007, di JalanCikDitiro No.34, Yogyakarta, 

yang diresmikanolehGubernur DIY Sri Sultan HamengkuBuwono X. 

Pembukaan unit usahatersebutdidasariperkembanganperbankansyariah di 

Indonesia khususnya Yogyakarta. 

Hasilrisetlapanganmenunjukkanbahwatingkatawareness masyarakat 

Yogyakarta terhadapperbankansyariahsangatbesar, yakni 97,8% 

danminatterhadapprodukperbankansyariahmencapai 65,9%. Hal 
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itumenunjukkanprospek yang baikbagiperkembanganperbankansyariah di 

DIY (Sadiin, 2012). 

Dari 

uraiandiatasmenarikpenulisuntukmengetahuilebihjelastentangkinerjakeuanga

n bank Bank BPD DIY Syariah. 

OlehKarenaitupenulismenjadikanpokokpermasalahan yang 

akandikupasdalampenulisandanpenelitianskripsiinidenganmengambiljudul : 

“ANALISIS KESEHATAN BANK BPD DIY SYARIAH DENGAN 

METODE CAEL ATAS UUS BERDASARKAN LAPORAN 

KEUANGAN PERIODE 2008-2012” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Sehubungandenganlatarbelakangdiatas, maka permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah tingkat kesehatan Bank 

BPD DIY syariah pada periode 2008-2012 dinilai dengan metode CAMELS ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

ingindicapaidalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan 

Bank BPD DIY Syariah pada periode 2008-2012 yang dinilai dengan metode 

CAMELS. 

D. Manfaat Penelitian 

PenelitianinidapatmemberikaninformasidanwawasantentangPerbank

anSyariah yang 
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dapatdimanfaatkansebagaiacuanatauliteraturuntukmengembangkanpenelitian

dalambidangperbankandanekonomisyariah.Denganrelevansi/ 

hubungantersebutdapatdisebutkanberbagaiaspek yang 

menjadiperanandariilmudanpenelitiansehinggadapatdisebutkansesuatu yang 

dilakukanitumerupakankaryakeilmuan. 

Penelitianinidiharapkanmemberikangambarandanpenjelasantentangk

ondisikinerjakeuanganBank BPD DIY Syariahselamaperiode 2008-

2012.Selain itu hasildaripenelitianinidiharapakandapatmenjadipertimbangan 

dalam pengambilan keputusan manajer untukmenjagakeesistensianBank BPD 

DIY Syariahdalammenetukanstrategipasarkeuanganpadamasa yang akan 

datang  agar terciptastrukturperbankan yang 

tangguhdanefisiensehinggamampubersaingdalamglobalisasipasarperbankan 

nasional. 


